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ABSTRAK
Fenomena anak tidak melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggimenjadipermasalahan sosialyang
berdampak langsung pada kualitas sumber daya
manusia,termasuk diKelurahan Sinarjaya Jelutung,
Kabupaten Bangka.Penelitian inibertujuan untuk
menganalisis pola relasiantara struktursosialdan
agen dalam fenomena anak tidak kuliah dengan
menggunakanteoristrukturasiAnthonyGiddens.Teori
inimenjadilandasan untuk memahamiketerkaitan
timbalbalik antara kekuatan struktur sosialdan
kapasitasagenindividudalam pengambilankeputusan
pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatifdenganpendekatanstudikasus,dimanadata
dikumpulkan melaluiwawancara mendalam dengan
anak-anak yang tidak kuliah, orang tua, pihak
pendidikan, dan pemerintah setempat, disertai
observasilapangandandokumentasi.Hasilpenelitian

menunjukkanbahwafenomenaanaktidakkuliahiniberangkatdarirendahnyaAngka
Partisipasikasar Perguruan Tinggi(APK PT). Keputusan anak untuk tidak
melanjutkankuliahdipengaruhiolehberbagaifaktorstruktural,sepertiketerbatasan
ekonomi keluarga,rendahnya tingkat pendidikan orang tua,serta persepsi
masyarakattentangrendahnyaketerkaitanantarapendidikantinggi.Selainitu,norma
sosial,budayalokal,sertaekspektasikeluargaturutmembentukpandangananak
terhadap pentingnya pendidikan tinggi.Namun,anak-anak sebagaiagen tidak
sepenuhnya tunduk pada tekanan struktural tersebut. Mereka menunjukkan
kapasitasuntukmeresponsdanmenegosiasikanpilihanhidupnya.Interaksiantara
strukturdanageninimembentukpolarelasiyangdinamis,kompleks,dansaling
memengaruhidalam praktikkehidupansehari-hari.Dalam penelitianiniterdapatpola
relasiyangkompleks,polarelasiutamayangmenyebabkananaktidakkuliahadalah
sebab keterbatasan ekonomikeluarga(StrukturDominan),kurangnyakesadaran
akanpentingnyapendidikan(StrukturSignifikansi),sertaketerbatasanaksesdan
kebijakanpemerintah(StrukturLegitimasi).
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ABSTRACT

Thephenomenonofchildrennotcontinuingtheireducationtocollegeisasocial
problem thathasadirectimpactonthequalityofhumanresources,includingin
Sinarjaya Jelutung Village,Bangka Regency.Thisresearch aimsto analyzethe
patternofrelationsbetweensocialstructuresandagentsinthephenomenonof
childrennotgoingtocollegebyusingAnthonyGiddens'theoryofstructuration.This
theoryisthebasisforunderstandingthereciprocalrelationshipbetweenthepower
ofsocialstructuresandthecapacityofindividualagentsinmakingeducational
decisions.Thisresearchusesaqualitativemethodwithacasestudyapproach,
wheredataiscollectedthroughin-depthinterviewswithchildrenwhodonotgoto
college,parents,education authorities and localgovernment,along with field
observationsanddocumentation.Theresultsshowthatthephenomenonofchildren
notgoingtocollegestemsfrom thelowGrossEnrollmentRateofHigherEducation
(APKPT).Children'sdecisionnottogotocollegeisinfluencedbyvariousstructural
factors,suchasfamilyeconomiclimitations,low levelsofparentaleducation,and
communityperceptionsofthelowrelevanceofhighereducation.Inaddition,social
norms,localcultureandfamilyexpectationsalsoshapechildren'sviewsonthe
importanceofhighereducation.However,childrenasagentsarenotentirelysubject
to these structuralpressures.They demonstrate the capacity to respond and
negotiatetheirlifechoices.Thisinteractionbetweenstructuresandagentsformsa
dynamic,complexandmutuallyinfluentialpatternofrelationsinthepracticeof
everydaylife.Inthisstudy,therearecomplexpatternsofrelations,themainpatterns
ofrelationsthatcausechildrennottogotocollegeareduetofamilyeconomic
limitations(DominantStructure),lackofawarenessoftheimportanceofeducation
(SignificanceStructure),andlimitedaccessandgovernmentpolicies(Legitimacy
Structure).

Keywords:Structurerelationship;AgentRelations;ThePhenomenonOfChildrenNot
GoingToCollege

PENDAHULUAN
Dalam kurunwaktubeberapatahunini,terdapatpersoalanaktualdiBangka

Belitung.salahsatunyaialahrendahnyaAngkaPartisipasiKasarPerguruanTinggi
(APK PT).APK PT adalah perbandingan antara jumlah penduduk yang masih
bersekolahdenganjumlahpendudukyangmemenuhisyaratusiasekolah,yakni
indikatoruntukmengukurdayaserappendudukusiasekolahdijenjangpendidikan
tertentu,angkapartisipasikasarperguruantinggidengandemikianmenunjukkan
perbandinganjumlahmahasiswadenganjumlahpendudukusiakuliahdaritotal
lulusanSMA yangkuliah(dikampusdalam daerahKepulauanBangkaBelitung)
(Darwance,2024).MengutipdatadariBadanPusatStatistik(BPS),padatahun2023
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APKPTmengalamilonjakanyangcukuptinggimencapai18,19%.Namundemikian,
angkatersebutmasihjauhdibawahrata-ratanasionalyaitu39,37%danlebihrendah
darirata-rataglobalsebesar40%(sumbernya).

BerdasarkandatadariDinasPendidikanProvinsiKepulauanBangkaBelitung,
hanyakisaran40%siswaSMAdanSMKyangmelanjutkanpendidikankeperguruan
tinggi,baikdidaerahdanluardaerahdiBangkaBelitungsisanyakisaran60% tak
melanjutkanpendidikan(Susanto,dkk.,2023).Kondisianaktidakkuliahinitentunya
disebabkanolehbanyakfaktoryangmempengaruhi.MenurutBarkowskydanThorpe
(dalam Salmah,2013)mengatakan bahwa anak-anak yang berasaldarilatar
belakangsosialekonomiyangrendahbiasanyamenampilkanmotivasiakademisdan
prestasiyanglebihrendah,danresikomengalamikegagalanbersekolahdantidak
melanjutkanpendidikanlebihbesar.Dalam konteksKelurahanSinarjayaJelutung,
BerdasarkandataKelurahanSinarjayaJelutung,penelitimenemukansebanyak2.009
orangpemudapadatahun2022yangtamatSMA/sederajatdiKelurahanSinarjaya
Jelutung.

Perspektif sosiologimemandang bahwa,kondisiinidapat dilihat dari
kompleksitasbagaimanapolarelasiantaraorangtuadananakterhadapfenomena
anaktidakkuliahyangterjadisecaraberkelanjutan.Artinyakondisiinidapatterjadi
secara berkelanjutan apabila antara orang tua dan anak masih memilikipola
pikir/mindsetbahwalulusSMAsudahcukupdanmelanjutkanuntukbekerjaataupun
menikah.Artinyakondisiinidapatterjadisecaraberkelanjutanapabilaantaraorang
tuadananakmasihmemilikipolapikir/mindsetbahwalulusSMAsudahcukupdan
melanjutkanuntukbekerjaataupunmenikah.Halinimenunjukkanbahwaorangtua
mendukunganakketikalulusSMAlangsungbekerjaataumenikah.

Kemudian,kondisiinidapat diperburuk lagidengan anak yang ingin
melanjutkankuliahakantetapiterkendalapadaketerbatasanekonomi,sehingga
tidaksedikitanak-anakyangmengurungkanniatnyauntukmelanjutkanpendidikanke
perguruaan tinggi.Berdasarkan observasiawal,penelitijuga melihat bahwa
kurangnyaperanpemerintahdaerahdalam meresponpersoalananaktidakkuliahdi
KelurahanSinarjayaJelutung.NamunadanyaupayayangditunjukkanolehProf.
Ibrahim (RektorUniversitasBangkaBelitung),bahwarendahnyaAPKdiBabeldapat
dilakukandenganbeberapadiagnosissepertikesadaranurgensiPendidikan,godaan
ekonomi,kemampuanfinansial,kesadaranmembayarrendah,trendlocaldanrole
modelyang terbatas.Prof.Ibrahim dalam sambutannya menyampaikan bahwa
terlaksananya kegiatan inimerupakan bentuk nyata UBB dalam mendorong
peningkatansiswayanglulusSMA/SMK/MAuntukdapatmelanjutkankeperguruan
tinggi(KabarUBB,https://www.ubb.ac.id).

Kondisianaktidakkuliahinitentunyabanyakmenimbulkandinamikapola
hubungan antara agen dan struktur.Agen dalam penelitian yang menggunakan
perspektifGiddensinimenggambarkananaksedangkanstrukturmenggambarkan
orangtuadalam institusikeluarga,kebijakanpemerintah,lingkungan,norma-norma
sosial.Masalahanaktidakkuliahinitidaksematadisebabkanolehpilihanindividual
sianakmelainkandapatdisebabkanolehstrukturyangmengakibatkananaktidak
lanjutkuliah.Ketikatidakkuliah,makaadasebagiananak-anakiniditemukansudah
menikahataupunbekerjauntukmembantuperekonomiankeluargayangmelemah.

Meskipunterdapatsurveysecaraumum terkaitdenganmasalahanakyang
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tidak melanjutkan kuliah,akan tetapibelum ada penelitian yang mendalam
membahasmasalahfenomenaanaktidakkuliah.Secarasosiologispenelitianini
perludilakukanuntukmelihatfeneomenainisecaraeksploratifsertapenelitianini
diharapkandapatmemberikankontribusisebagaisalahsatureferensiilmiahyang
dibutuhkanpemerintahdalam melakukanintervensiterhadaprendahnyaAPK PT,
sebabmasalahinimerupakanmasalahaktualyangkiniterjadidiBangkaBelitung.
RendahnyaAPKPTdapatmenimbulkanmasalahsosiallainnyayaitumeningkatnya
angkapengangguran,kemiskinanyangmelebar,sertaaksesterhadappekerjaan
denganpenghasilanyanglebihbaikterbatas.Makadariitu,penelitianinimenjadi
urgentuntukdilakukanagardapatmengetahuiBagaimanapolarelasiantarastruktur
dan agen dalam menentukan anakmenjaditidakkuliah diKelurahan Sinarjaya
Jelutung.

TINJAUANPUSTAKA
Penelitianinimenggunakanteoristruktur-agensi(strukturasi)yang dikemukakan
olehAnthonyGiddens.SalahsatugagasanAnthonyyangpalingberpengaruhadalah
teoristrukturasiAgensidan strukturadalah saling terhubung dan tidak dapat
dipisahkan,karenakeduanyaadalah'dualitasstruktur'.Aktor(manusia)memiliki
kemampuan sebagaipencipta strukturmasyarakat,melaluipembuatan norma,
penyusunan nilai-nilai, dan perancangan penerimaan sosial (Giddens, 1984;
Whittington,2015).Teoristruktur-agensiAnthonyGiddensmenyatakanbahwadua
konseppentingadalahconstraintdanenabling.Constraint(Keterbatasan),Constraint
mengacupadabatasanataupembatasanyangdihadapiindividudalam tindakan
mereka.Inimencakupnormasosial,aturan,danstrukturyangmembentukperilaku
individu.Enabling(Pemberdayaan),enablingmengacupadakapasitasyangdiberikan
olehstruktursosialuntukmemungkinkanindividuberaksi.Inimencakupsumber
daya dan kesempatan yang ada bagiindividu untukmengambilkeputusan dan
bertindak.Giddensmenekankanbahwastrukturbukanlahentitasyangkaku,tetapi
lebihbersifatdinamis.Strukturdapatberfungsisebagaiconstraintdanenabling
secarabersamaan.

Giddens juga menyebutkan tiga gugus besar struktur,yaitu struktur
signifikansi, struktur dominasi, dan struktur legitimasi. Struktur signifikansi
menyangkutpadaskematasimbolik,penyebutandanwacana,sementarastruktur
dominasimencakup skemata penguasaan atas orang (politik)dan barang/hal
(ekonomi),sedangkanstrukturlegitimasimenyangkutskemataperaturannormatif
yang terungkap dalam tata hukum (Giddens, 2011). Teori struktur-agensi
memberikankerangkakerjayangbergunauntukmemahamikompleksitashubungan
antara orangtua dan anakdalam konteks pendidikan.Dengan melihatinteraksi
antarastruktursosial(sepertibudaya,ekonomi,daninstitusipendidikan)danagensi
individu (kemampuan anak untuk bertindak),teoriinimembantu mengungkap
bagaimanapolarelasiantaraorangtuadananakdipengaruhiolehkontekssosial
yanglebihluassertakeputusandantindakanindividu.

1.METODE



Triwikrama:JurnalMultidisiplinIlmuSosial
Volume7,Number8,2025
E-ISSN:2988-1986
OpenAccess:

*Correspondingauthor
E-mailaddresses:zukhruufii@gmail.com

Penelitianinimenggunakanpenelitiankualitatifdenganmetodestudikasus.
MenurutCreswell(dalam Gunawan,2015)menyebutkanbahwapenelitiankualitatif
ini merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengungkapkan suatu
pengalamanindividu,nilaisosial,nilaisejarah,isu,politik,maupunperubahanyang
terjadididalam kehidupanbermasyarakatdengantujuanmembangunteorimaupun
polapengetahuantertentu.

Penelitian inimenggunakan pendekatan studikasus sebab pendalaman
pemahamanstudikasusmemungkinkanpenelitiuntukmendapatkanpemahaman
yangmendalam tentangsuatufenomenasertarelevandigunakanuntukmenggali
suatu permasalahan lebih mendalam. Menurut peneliti studi kasus dapat
memungkinkan peneliti untuk mengkaji fenomena secara mendalam dan
mendapatkanpemahamanyangkomprehensifmengenaipolarelasiantarastruktur
danagen.Halinidapatmembantupenelitimengungkaphubunganyangkompleks
daneksploratifdenganmenggunakanpendekatanstudikasus.

2.HASILDANPEMBAHASAN

PolaRelasiStrukturyangBersifatMengekang
RelasiStrukturdanAgendalam KonteksEkonomi

DiKelurahanSinarjayaJelutung,kondisiekonomimenjadifaktorutamayang
mempengaruhikeputusanorangtuadananakterkaitpendidikan,khususnyadalam
melanjutkankuliah.Banyakkeluargayangmemilikitekadkuatuntukmendukung
anak-anakmerekamelanjutkanpendidikan,namunketerbatasanekonomiseringkali
menjadihambatan.Meskipunorangtuaadaniatuntukmendoronganak-anakagar
kuliah,banyakyangmerasakhawatirakankemampuanfinansialuntukmendukung
biayapendidikan,sepertihalnyapada penelitianiniyangmenemukanenam orang
informanyangdipengaruhiolehkondisiekonomiyangmelahirkansebuahkeputusan
yang membuatalasan anak tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Bahkanketikaanaktidaklolosbeasiswa,doronganuntukmelanjutkankuliahtetap
ada,namunseringkalidilemaekonomimenghalangikeputusantersebut.

Dalam beberapa kasus, anak memilih untuk bekerja demi membantu
perekonomiankeluarga,danmeskipunorangtuamendukungkeputusanini,mereka
jugamerasabahwapendidikantinggimungkinbukanprioritasutamadalam kondisi
ekonomiyangterbatas.Beberapaorangtualebihmemilihanak-anakmerekauntuk
bekerja,karenamerekamerasasetelahluluskuliah,anak-anaktetapharusmencari
pekerjaan,yangberartiharusmengeluarkanbiayayanglebihbanyaktanpajaminan
pekerjaanyanglebihbaik.

Namun,ada juga orangtua yang tetap berusaha keras,meskipun kondisi
keuangan keluarga belum stabil,demipendidikan anak.Keputusan untuk tidak
melanjutkankuliahseringkalidatangdarianakitusendiri,yangmerasalebihmemilih
untukbekerja daripada melanjutkan studi.Halinimenunjukkan betapa kuatnya
pengaruhkondisiekonomiterhadapkeputusanpendidikandiKelurahanSinarjaya
Jelutung,dimanameskipunadadukungandariorangtua,realitasekonomitetap
menjadikendalautamadalam melanjutkanpendidikantinggi.Halinisesuaidengan
salahsatupendapatdariinformanyakni,PalMidarselakuorangtuaPuput.PakMidar
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menyatakanbahwa,
“WaktuPuputinitamatSMK,sayalangsungmendorongPuput
untuk mencarikerja membantu perekonomian namun saya
memberipilihankepadaPuput,seandainyaiakuliah,mungkin
yang saya takutkan Puputiniberhentisaatsedang kuliah
karenakondisiekonomiyanglemah”.(WawancaraOrangTua
Puput,6Januari2025).

Dalam hasilwawancaratersebut,kondisiekonomiyang lemahdiKelurahan
SinarjayaJelutungberfungsisebagaisalahsatustruktursosialyangsignifikanyang
membatasitindakan individu.Strukturekonomiinimempengaruhipilihan-pilihan
orangtuadananak-anakterkaitpendidikan.Meskipunorangtuainginmendorong
anakmerekauntukmelanjutkankuliah,terbatasnyasumberdaya secarafinansial
menjadihambatan.Inimenunjukkanbagaimanastrukturekonomi,sebagaielemen
yanglebihbesardalam masyarakatyangmempengaruhikeputusanindividu.

Keterbatasanstrukturekonomimempengaruhikeputusanorangtuadananak-
anak,namunpadasaatyangsama,keputusanyangdiambilolehindividumisalnya,
memilihbekerjadaripadakuliahyangberdampakpadaperubahandalam struktur
sosialitu sendiri.Keputusan untuktidakmelanjutkan kuliah dan memilih untuk
bekerjadapatberkontribusipadapemeliharaanataupenguatanstrukturekonomi
yangada,dimanabekerjamenjadipilihanyanglebihrealistisdaripadapendidikan
tinggiyangmembutuhkaninvestasibesartanpajaminanhasilyanglebihbaik.Dalam
penelitianyangmenggunakanteoristrukturasiGiddens,persoalanekonomimenjadi
suatupersoalanutamadanpalingbanyakdialamidalam beberapakasus,denganitu
kondisiinitermasukkedalam jenisstrukuturdominan.Strukturdominanadalah
bagiandaristrukturyangpalingmempengaruhikeputusananakmenjaditidakkuliah
diKelurahanSinarjayaJelutung,adabeberapakasuspolarelasianaktidakkuliah
yangterbentukdarisebuahhubunganantarastrukturekonomidanagen.Struktur
ekonomiyangterjadikarenaketidakmampuanfinansialkeluarga.

RelasiStrukturdanAgendalam KonteksBudaya
Dalam memahamifenomenaanakyangtidakmelanjutkanpendidikankejenjang

perguruantinggi,pentinguntukmenganalisisbagaimanastrukturbudaya/normadan
agensalingberinteraksidalam menentukankeputusantersebut.Strukturbudaya
masukkedalam jenisstrukturyangsignifikansisebabstruktursignifikasiadalahjenis
strukturyangmembahassimbol,makna,bahasa,danmemainkanperanpenting
dalam membentuknilaidannormasosialyangmempengaruhicaraindividumaupun
keluarga mengambilkeputusan terkaitpendidikan (Giddens,2010).Berikutini
merupakanduaindikatordarirelasibudayastrukturdanagenyangterjadiyakni,
Mindsetmasyarakatterhadap pendidikan SLTA/Sederajat,mindsetmasyarakat
tradisionalyangmemilihmenikah,mindsetmasyarakat“yangpentingsudahkerja’,
dannilaiyangmenempatkan(perempuan)didomestik.

HambatanKeterbatasanInformasidanKebijakanStrukturJaringan
Relasiantarakebijakanstruktur,danagenberperanpentingdalam menentukan

keputusan anak untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggiatau tidak.
Strukturkebijakaninitermasukkedalam jenisstrukturLegitimasi.Strukturlegitimasi
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didalam teoristrukturasiGiddens mencerminkan sebuah aturan sosialseperti
lembaga pemerintah atau lembaga pendidikan dalam mengatur akses dan
kesempatanpendidikan,sepertiprogram beasiswa,bantuanbiayapendidikan,atau
kebijakanafirmatifbagikelompokkurangmampu.

Dalam konteks Kelurahan Sinarjaya Jelutung,kebijakan pendidikan seperti
program KartuIndonesiaPintar(KIP)atauSuratKeteranganTidakMampu(SKTM)
dapatmemberikanpeluangbagianak-anakdarikeluargakurangmampuuntukkuliah.
Namun,implementasikebijakaniniseringkalimenghadapikendalastruktural,seperti
keterbatasan dalam mengakses,masyarakat tidak tahu bahwa SKTM dapat
digunakanuntukmembantumasyarakatsalahsatunyamasalahpendidikan,namun
haltersebuttidakadaupayadarikelurahandalam menanggapimasalahtersebut
akibatnyabanyakagenyangtidakmampumengaksesataumemanfaatkankebijakan
yang sebenarnya dirancang untuk membantu mereka.Halinisesuaidengan
pendapatsalahsatuinformanyaituGustin,

“WaktululusSMK,sayasempatinginkuliahkarenawaktuitu
sayapernahmendapatkanarahanjugadarisekolah,hanyasaja
kendalanya terkait biaya karena ekonomi keluarga tidak
mendukungdandulunyasayatidaktahuakaninfromasibahwa
SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu) tersebut dapat
digunakan untuk membantu masalah pendidikan saya”.
(WawancaraGustin,11Januari2025).

Pemerintah,baik ditingkat pusat,daerah,maupun kelurahan,biasanya
menyediakananggarandalam bentukbeasiswa,subsidipendidikan,ataubantuan
operasionalsekolahgunameringankanbebanbiayapendidikanbagikeluargakurang
mampunamunberbeda,keterbatasananggaranyangdialamipemerintahKelurahan
Sinarjaya Jelutung yang dilibatkan sebagaipelayan masyarakatmenyebabkan
keterbatasandalam membantumasyarakatyangmemangmembutuhkankhusunya
pada masalah pendidikan.Selain itu,salah satu sistem lembaga pendidikan di
KelurahanSinarjayaJelutungyaituSMKN2Sungailiatyangdimanamayoritasremaja
menempuh pendidikan menengah atas disana.SMKN 2 Sungailiatmerupakan
sekolahmenengahkejuruanyangmenerapkanbasicbekerjadanmemilikijargon
yangcukupberpengaruhterhadapkeputusananakdalam menentukkanlanjutkuliah
atautidakkuliahyaitu,Bekerja,Menghasilkan,Wirausaha(BMW).Kurikulum yang
diterapkandiSMKberfokuspadapembekalanketerampilankerjamelaluiprogram
PKL (Praktik Kerja Lapangan).Program inimemungkinkan siswa memperoleh
pengalamanlangsungdiduniakerja,sehinggabanyakdiantaramerekayangmerasa
lebihsiapuntukbekerjadibandingkanmelanjutkanpendidikankeperguruantinggi.
Program beasiswadiluncurkankepadasiswawalaupunmemilikiketerbatasandalam
sistem informasi,namunhaltersebuttetapdijalankandenganminimnyainformasi.
Kebijakanpemerintah,baikditingkatkelurahanmaupunpusat,mencakupberbagai
program danregulasiyangdirancanguntukmemberikanaksespendidikanyanglebih
inklusifbagimasyarakatkurangmampu.Ditingkatpusat,kebijakaninidapatberupa
program beasiswa nasional,bantuan operasionalpendidikan,serta kebijakan
afirmatifuntukmeningkatkanpartisipasipendidikantinggibagikelompokekonomi
lemah.Sementara itu,ditingkatkelurahan,terkhususnya Kelurahan Sinarjaya
Jelutung,relasiantarapihakkelurahandenganRT/RW cukupminim sehinggatidak
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adapendataanyangsignifikanterjadikepadaanak-anakyanginginkuliahnamun
memilikikendala,baikitukendalaekonomi,sosialdankendalastrukturlainnya.
PendataanwargayangdilakukanolehpemerintahkelurahandanRT/RW bertujuan
untukmengidentifikasisertamemperolehdataakuratmengenaijumlahanakyang
tidakmelanjutkankuliah,sekaligusmemahamifaktor-faktorpenyebabnya.Proses
pendataan inimelibatkan berbagaimetode,sepertisurveilapangan,wawancara
langsungdengankeluarga,sertakoordinasidengansekolahmenengahatasatau
sederajatuntuk mengetahuijumlah lulusan yang tidak melanjutkan ke jenjang
perguruantinggi.Namunkerjasamainiminim dilakukandiKelurahanSinarjaya
Jelutung,yangsehingganyamasyarakatterbiarkandenganberbagaikendalayang
dialamitanpaarahanataupunsosialisasidaripihaktertentu.Selainitu,tidakadanya
kerjasamadenganstakeholderyangdapatmembantumengatasimasalahanaktidak
kuliahini.

Berdasarkanhasiltemuankasusdiatasdapatdianalisismenggunakanteori
StrukturasiAntonyGiddens.Strukturdalam konteksinimencakupnorma,regulasi,
daninstitusiyangmengaturpenggunaanSKTM.Salahsatukendalastrukturalyang
munculadalahketerbatasanaksesterhadapinformasimengenaipenggunaanSKTM.
Banyak masyarakattidak mengetahuibahwa SKTM dapatdimanfaatkan untuk
keperluanpendidikan,yangmenunjukkankurangnyasosialisasidaripihakkelurahan
sebagaiinstitusiyangberwenang.Halinimencerminkanbagaimanastrukturdapat
menjadipenghambatbagiagendalam mengakseshak-hakmereka.

Selain itu,minimnya koordinasiantara RT/RW dan stakeholderterkaitjuga
merupakanfaktorstrukturalyangmelemahkanimplementasikebijakan.Dalam teori
strukturasiGiddens,strukturtidakhanyamembatasi,tetapijugadapatmemberikan
peluang bagiagen untuk bertindak.Namun,dalam kasus ini,strukturjustru
membatasikarenatidakadanyamekanismekerjasamayangefektif.Agen,dalam
konteksini,merujukpadaindividusebagaimasyarakatataukelompokyangmemiliki
kapasitas untuk bertindak.Namun,kapasitas agen sering kaliterbatas oleh
kurangnyapengetahuandankesadaranmengenaipeluangyangtersedia.Salahsatu
faktorutamayangmembentukkeputusanagenadalahkondisiekonomi.Orangtua
darikeluargakurangmampuseringkalilebihmemprioritaskankebutuhanekonomi
jangkapendekdibandingkaninvestasijangkapanjangdalam pendidikan.Halini
menunjukkan bagaimana tindakan agen tidak hanya ditentukan oleh keinginan
individu,tetapijugaolehstrukturekonomiyangmembentukkeputusanmereka.

Selainstrukturekonomi,budaya,hambatankebijakansertarelasistrukturjuga
memainkan peran penting dalam strukturasi.Kesadaran masyarakatterhadap
pentingnyapendidikantinggimasihrendah.Dalam teoristrukturasi,budayadapat
dilihatsebagaibagiandaristrukturyangmengarahkantindakanagen.Dalam konteks
ini,rendahnya kesadaran akan pentingnya pendidikan dan pengaruh lingkungan
merupakan strukturbudaya yang membatasitindakan agen untuk mengambil
keputusanyanglebihterkaitpendidikanmereka.

PolaRelasiStrukturdanAgenyangBersifatMemberdayakan(Enabling)
RelasiStrukturMemberdayakan

Dalam teoristrukturasiAnthony Giddens,strukturtidak hanya membatasi
(constraining) tetapi juga dapat bersifat memfasilitasi atau
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memberdayakan/memungkinkan (enabling). Struktur orangtua dalm instansi
keluargayangbersifatenablingdalam fenomenaanaktidakkuliahberartibahwa
peran,nilai,dan sumberdaya yang dimilikioleh orangtua memungkinkan atau
mendukunganakmerekauntukmelanjutkanpendidikankeperguruantinggi.Dalam
kondisiini,diKelurahanSinarjayaJelutungmemangbanyakkasusanakyangtidak
kuliah,namunadaditemukankasusyangdimanastrukturmemilikiketerbatasan
untuk melanjutkan pendidikan anak ke perguruan tinggi,namun haltersebut
dipaksakanoleh keluargayangmempunyaikeinginanbesardalam pendidikansang
anak,walaupun anak kurang berminatuntuk melanjutkan kuliah serta kondisi
ekonomikeluarga yang kurang stabil,tetapiorangtua yang memilikikekuatan
doronganyangcukupmempengaruhikeputusansanganakyangsehingganyasang
anakmemilihuntukkuliahnamunbersyarat.Halinisesuaidenganpendapatdari
informanyangbernamaDobby,

“WaktusayalulusSMA,sayamemutuskanuntuktidakingin
kuliahkarenasayamemikirkankondisiekonomikeluargasaya
yang memang saya rasa kurang untuk membiayaikuliah.
Namun saya dapat dorongan dariorangtua saya untuk
melanjutkan kuliah namun dengan syaratcukup kuliah di
Sungailiat saja,sebab mungkin dapat menghemat biaya
operasional,jaraktempuh yang dekatdengan rumah,serta
tidakbanyakmemakanwaktuyangbanyak.Danakhirnyasaya
memutuskanuntukkuliahwalaupuntetapmemilihkuliahdi
Sungailiat”.(WawancaraDobby,8Januari2025).

Strukturtidakselalumenjadiconstraint,namundalam kasusdiatasterjadi
bahwa terdapat struktur yang enabling,yang memberdayakan anak dengan
mendorongseoranganakuntukmelanjutkanpendidikannyakeperguruantinggi.
Meskipunkondisiekonomikeluargatidakstabil,strukturdalam bentuknormasosial
yangmenekankanpentingnyapendidikantinggidapatmendorongagen(individu)
untuktetapmelanjutkankuliah.Polapikiryangpositifterhadappendidikan,yang
mungkin terbentuk darilingkungan sosial,pengalaman,atau kebijakan yang
mendukungaksespendidikan,memungkinkanagenuntukmengatasiketerbatasan
ekonomidenganmencarikampusyangterdekatsehinggadapatmenghematbiaya.
Dengandemikian,tindakanagenuntuktetapberkuliahbukansekadarhasildari
keputusan individual,tetapijuga refleksidaristruktur yang mendorong dan
memfasilitasikesadaranmerekaterhadapnilaipendidikansebagaiinvestasijangka
panjang.Halinimenunjukkanbahwastrukturdanagensalingberinteraksisecara
dinamis,dimana agen tidak hanya dipengaruhioleh struktur,tetapijuga
berkontribusidalam mereproduksidanmengubahnya.

RelasiAgenYangMemberdayakan
Agenyangbersifatmemungkinkanmerupakanindividuyangtidakselaludibatasi

atautidakselalumenjadiagenyangdikendalikanolehstrukturyangmenghambat,
melainkan agen yang berperan dalam memberikan dukungan,kesempatan,dan
fasilitasbagiindividuuntukberkembang,bertindak,danmencapaitujuanmereka.
Ageninitidaksecaralangsungmengontrolataumengarahkan,tetapilebihkepada
memfasilitasi,memberikan sumber daya,dan menciptakan lingkungan yang
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memungkinkanindividuuntukmengambilkeputusandanbertindaksecaramandiri
meskipunkondisistrukturmembatasi.Halinisesuaidenganpendapatinforman
yangbernamaDilla,

“KetikalulusSMA,sayatidakpernahmendapatkandorongan
sama sekalidariorangtua saya.Saya memilih kuliah agar
kedepannyabisamendapatkanpekerjaanyanglebihbaik,dan
keputusan saya memilih untuk kuliah inikarena keinginan
sepenuhnyayangkuatdarisayasendiri,mamunhalitutidaklah
terjadisebabtidakadasamasekalidoronganataudukungan
dariorangtuasayauntukmendorongsayakuliahdanmembuat
sayapesimisdanmenyerahuntukkuliahdanpadaakhirnya
sekarangsayatidakkuliahdanmemilihuntukbekerjasaja”.
(WawancaraDilla,7Januari2025).

Darikasusdiatas,seorangagenmampumenciptakanpeluangdankesempatan
bagidirinya untuk bertindak dan mencapaisesuatu yang ingin ia capai.Agen
menunjukkanbahwastruktursosialtidakbersifatmembatasisepenuhnya.Agen
pada kasusinibersifatmemungkinkan/enabling yang dimana agen mempunyai
keinginan besaruntuk kuliah namun haltersebutterhalang oleh tidak adanya
dorongandariorangtuayangsehinggamembuatagenlemahdanmengikutiarah
struktur,sehingganyapadakasusiniagenmemilihuntuktidakkuliahsebabkondisi
strukturyangmembatasi/constraint.

RelasiAgenYangMengekang(Constraint)
Relasiagen yang bersifatmembatasiatau mengekang merupakan sebuah

kondisiagen yang agen yang berperan dalam membatasi,menghambat,atau
mengendalikantindakanindividudalam suatusistem sosial.Ageninimenciptakan
aturan,norma,atau kondisiyang membatasipilihan dan kebebasan bertindak
individu.Agenbisasajabersifatmembatasi/constraintsebabtidaksematayang
bersifatmembatasitersebutmerupakansebuahbentukstruktursosial.Halinisesuai
denganpendapatinformanyangbernamaRiski,

“Saya rasa dorongan dari orangtua sangat kuat dalam
mendorongsayauntukkuliahdankondisiekonomikeluarga
juga mendukung saya kuliah,namun dorongan itu saya
bantahkankarenamemangsayatidaklagiinginkuliahdansaya
waktuituinginmencobatesbekerjadiKemenkumham tanpa
memikirkanuntukkuliah”.(WawancaraRiski,9Januari2025).

Dalam kontekskasusdiatas,orangtuaberperansebagaistrukturyangenabling
dalam mendoronganakuntukmelanjutkanpendidikankejenjangperguruantinggi.
Meskipun kondisiekonomimendukung,dorongan dariorang tua munculdari
kesadaran positifyang mereka miliki.Namun agen memilikikebebasan dalam
bertindak,yangpadakasusiniagenyangbersifatmembatasidengankesadaran
penuhdaridiriagen.Kesadaraninimenjadiaspekpentingdalam teoristrukturasi
Giddens,dimanaagentidaksekedarbertindakberdasarkandeterminasistruktural,
tetapijuga memilikikapasitas refleksifuntuk menafsirkan situasimereka dan
bertindaksesuaidengantujuanyanglebihluas.

Berdasarkankasusdiatas,orangtuamemilikikesadaranpositif,karenamereka
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dapatmenjelaskan pentingnya pendidikan bagianak-anak mereka,haltersebut
menciptakan strukturyang bersifatenabling/memungkinkan dalam melanjutkan
anak untuk kuliah.Mereka juga memilikikesadaran praktis,dimana mereka
mendoronganak-anakuntukkuliahmeskipuntidakselalumemilikisumberdaya
ekonomiyangstabil.Motivasiuntukbertindakjugajelas,yaitukeinginanagaranak-
anakmerekamendapatkankehidupanyanglebihbaikmelaluipendidikan.Dalam
perspektifteoristrukturasiGiddens,orangtuadalam halinibukanhanyasubjekyang
tundukpadastrukturekonomi,tetapijugaorangtuayangmemilikikesadaranuntuk
bertindakmelampauiketerbatasanekonomimereka.Merekamenunjukkanbahwa
struktursosialtidak hanya membatasi,tetapijuga dapatmenjadialatuntuk
memungkinkan tindakan yang positif,dengan mendukung pendidikan anak-anak
merekadanmerekamereproduksinilaisosialtentangpentingnyapendidikandan
berkontribusi.

Dalam hal ini, ketika orang tua mendorong anak-anak mereka untuk
berpendidikan,merekasecaratidaklangsungmempertahankannilaisosialmengenai
pentingnyapendidikan.Namundalam kasusdiatasterdapatpolaagenyangbersifat
memungkinkanwalaupunstrukturbersifatmembatasidanjugaterdapatsebuahpola
agen yang bersifat membatasi dan bahkan struktur sosial yang bersifat
memungkinkan.Olehkarenaitu,pendekatanstrukturasimemberikanwawasanyang
lebihmendalam tentangbagaimanaindividudanstruktursalingmembentukdalam
dinamikakehidupansosialsebabtidaksepenuhnyaagendikendalikanolehstruktur
yang bersifatmembatasi,namun agen dapatmenciptakan sebuah kesempatan
dalam bertindakdanbersifatmemungkinkanbagiindividu,bahkanterdapatkondisi
agenyangdapatmembatasitindakan-tindakanstrukturyangbersifatmemungkinkan.

3.SIMPULAN

Berdasarkan hasildariapa yang sudah dipaparkan diatas,dapat ditarik
kesimpulanbahwaHasilpenelitianmenunjukkanbahwapolarelasiantarastruktur
dan agen dalam menentukan anakmenjaditidakkuliah diKelurahan Sinarjaya
Jelutungbersifatkompleksdansalingmempengaruhi.Strukturdalam halinimeliputi
kondisiekonomi,budaya,norma sosial,serta kebijakan pendidikan,membentuk
batasandanpeluangbagiindividudalam mengambilkeputusanterkaitpendidikan
tinggi.Strukturdalam terminologiGiddensterbagimenjaditigajenisstrukturyaitu,
strukturdominan,struktursignifikansi,danstrukturlegitimasi.

KetikamembahasmengenaipolarelasistrukturdanagenGiddensini,konsep
utamayangdipakaidalam penelitianiniadalahkonsepconstraintdanenabling.
Dalam penelitianinimembahasduakonseppentingyaituconstraint/mengekangdan
enabling/membatasiyang kemudian menciptakan berbagaipola relasiyang
kompleks.Dalam kasusini,terdapatbeberapapolarelasiyangkompleks,polarelasi
utamayangmenyebabkananaktidakkuliahadalahsebabketerbatasanekonomi
keluarga (StrukturDominan),kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan
(StrukturSignifikansi),sertaterbatasnyaaksesdankebijakanpemerintah(Struktur
Legitimasi).Namun,dalam konteksyanglebihluas,struktursosialsepertiregulasi
daninstitusiyangmengaturaksespendidikan,termasukpenggunaanSKTM,masih
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menjaditantangan.Kurangnya sosialisasidan keterbatasan informasimengenai
manfaatSKTM menunjukkanbahwastrukturdapatmenjadipenghambatbagiagen
dalam mengakseshakmereka.Selainitu,faktorekonomi,budaya,kebijakan,serta
relasisosialjugaberkontribusidalam prosesstrukturasiyangmemengaruhiakses
terhadappendidikantinggi.
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